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Abstrak 

 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakah salah satu pilar penting dalam perekonomian 

Indonesia. Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM dalam membuat paket produk adalah kesulitan dalam 

menentukan kombinasi produk yang tepat serta kesulitan juga dalam penentuan harga ideal dari paket tersebut.  

Sehingga urgensi dari penelitian ini adalah permasalahan yang dihadapi UMKM dalam menentukan paket 

produk yang tepat belum dapat terselesaikan dengan baik serta belum adanya sistem rekomendasi yang dapat 

digunakan oleh UMKM dalam menentukan paket produk serta harganya yang ideal. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah permasalahan yang dihadapi UMKM dalam menentukan paket produk yang tepat belum 

dapat terselesaikan dengan baik serta belum adanya sistem rekomendasi yang dapat digunakan oleh UMKM 

dalam menentukan paket produk serta harganya yang ideal. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kolaborasi antara algoritma Apriori dengan Mix Bundling Pricing. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

adalah berdasarkan data contoh yang digunakan, didapatkan bahwa kombinasi item yang terbentuk adalah 

Chitato Rasa Original dan Krupuk Udang Super dengan nilai support 0.5, nilai confidence 0.83 dan nilai lift ratio 

sebesar 1.04. hal tersebut menunjukkan bahwa kombinasi item yang dihasilkan memiliki korelasi positif. 

Selanjutnya pada mix bundling pricing didapatkan harga sebesar 13500 dengan jumlah diskon 10%. Hasil 

pengujian yang dilakukan juga menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan telah sesuai dan juga 

mendapatkan nilai SUS sebesar 82/100 yang mana nilai terbut menunjukkan bahwa sistem rekomendasi yang 

dikembangkan dapat diterima. 

 
Kata kunci: Apriori, Mix Bundling Pricing, Sistem Rekomendasi, UMKM 

 

 

Collaboration of Apriori Algorithm and Mix Bundling for MSME Product Package 

Recommendation System 
 

Abstract 
 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are one of the important pillars in the Indonesian economy. The 

problem faced by MSMEs in making product packages is the difficulty in determining the right product 

combination and also the difficulty in determining the ideal price of the package. So the urgency of this research 

is that the problems faced by MSMEs in determining the right product package have not been resolved properly 

and there is no recommendation system that can be used by MSMEs in determining the product package and its 

ideal price. The purpose of this research is that the problems faced by MSMEs in determining the right product 

package cannot be resolved properly and there is no recommendation system that can be used by MSMEs in 

determining the ideal product package and price. The method used in this research is a collaboration between 

the Apriori algorithm and Mix Bundling Pricing. The results obtained from this study are based on the sample 

data used, it is found that the combination of items formed is Chitato Original Flavor and Super Shrimp Krupuk 

with a support value of 0.5, a confidence value of 0.83 and a lift ratio value of 1.04. this shows that the resulting 

combination of items has a positive correlation. Furthermore, the mix bundling pricing obtained a price of 

13500 with a discount of 10%. The test results also show that the system developed is appropriate and also gets 

a SUS value of 82/100 which indicates that the recommendation system developed is acceptable. 

 

Keywords: Apriori, Mix Bundling Pricing, MSME, Recommendation System 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakah salah satu pilar penting dalam perekonomian 

Indonesia [1]. Pada era digital saat ini, UMKM harus bertransformasi dan memanfaatkan teknologi digital untuk 
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dapat meningkatkan daya saing dan juga meningkatkan penjualan produk mereka [2]. Salah satu strategi yang 

dapat digunakan oleh UMKM adalah dengan menawarkan paket produk yang sesuai dengan kebutuhan 

Masyarakat [3]. Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM dalam membuat paket produk adalah kesulitan 

dalam menentukan kombinasi produk yang tepat serta kesulitan juga dalam penentuan harga ideal dari paket 

tersebut. Sehingga urgensi dari penelitian ini adalah permasalahan yang dihadapi UMKM dalam menentukan 

paket produk yang tepat belum dapat terselesaikan dengan baik serta belum adanya sistem rekomendasi yang 

dapat digunakan oleh UMKM dalam menentukan paket produk serta harganya yang ideal. 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam menentukan paket produk seperti dengan 

menggunakan metode data mining [4] yaitu apriori [5]. Apriori merupakan salah satu algoritma yang dapat 

digunakan untuk menemukan pola asosiasi antar item dalam kumpulan data dengan mengidentifikasi item yang 

sering muncul secara bersamaan [6]. Selain itu terdapat juga metode yang digunakan dalam penentuan harga 

paket produk seperti metode mix bundling price [7]. Mix bundling proce merupakan salah satu strategi 

penentapan harga yang beberapa produk dikelompokkan dalam satu paket dnegan harga khusus yang lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan pembelian item secara terpisah [8]. 

Berdasarkan latar belakang diatas, pendekatan pemecahan masalah yang ditawarkan pada penelitian ini 

untuk mengatasi permasalahan UMKM terkait dengan paket produk adalah pengembangan sebuah sistem 

rekomendasi paket produk dengan kolaborasi algoritma apriori dan mix bundling yang mana algoritma apriori 

digunakan untuk menentukan paket produk yang menarik sesuai kebutuhan Masyarakat berdasarkan data 

transaksi yang dimiliki oleh UMKM. Sedangkan Mix Bundling digunakan untuk membantu dalam menentukan 

harga paket yang ideal untuk hasil dari apriori.  Diharapkan dengan adanya sistem rekomendasi ini dapat 

mengatasi permasalahan UMKM terkait dengan penentuan paket produk penjualan. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan topik yang dibahas pada penelitian ini seperti 

penelitian Supriyadi dkk terkait dengan penerapan algoritma apriori dalam menentukan paket penjualan di 

UMKM binaan DISPERINDAG Grobogan. Hasil dari penelitian berupa sebuah sistem yang dapat mengelola 

data transaksi yang ada untuk memberikan rekomendasi paket penjualan produk [9]. Trifena dkk  membahas 

terkait dengan penerapan algoritma apriori dalam menentukan paket bundel penjualan toko Swalayan XYZ. 

Hasil dari penelitian ini berupa paket penjualan yang didapatkan dari pola pembelian pelanggan [10]. Hammad 

dkk membahas terkait dengan penerapan algoritma apriori sebagai sistem pendukung keputusan pada 

pembentukan paket penjualan bibit buah. Hasil dari penelitian ini berupa sebuah sistem yang membantu dalam 

pengambilan Keputusan penentuan paket penjualan buah [3]. Juliano dkk membahas terkait dengan penerapan 

algoritma apriori untuk penentuan pola penjualan pada kedai kopi, yang mana pada penelitian ini menghasilkan 

kombinasi produk yang dapat dijadikan sebagai salah satu strategi promosi [11]. Erwansyah dkk membahas 

tentang penerapan algoritma apriori dalam menentukan paket promo perlengkapan pesta. Hasil dari penelitian ini 

adalah berupa kombinasi barang yang memiliki keterkaitan yang dapat dijadikan sebagai paket promosi oleh 

pengelola celebration peak [12]. Dan masih banyak penelitian terkait dengan penerapan apriori dalam penentuan 

paket produk penjualan seperti penelitian [13],[14], [15],[16], [17], [18] dan lain-lain. 

Dari penelitian yang dibahas diatas semuanya telah menerapkan algoritma apriori dalam penentuan paket 

maupun rekomendasi paket penjualan. Pada penelitian yang akan dilakukan juga menerapkan algoritma apriori 

dalam pengembangan sistem rekomendasi paket penjualan. Namun yang membedakan penelitian yang akan 

dilakukan dengan sebelumnya adalah pada penelitian yang akan dilakukan tidak hanya menggunakan algoritma 

apriori saja namun dikolaborasikan dengan strategi penentuan harga menggunakan metode mix bundling. 

Dengan kolaborasi kedua metode tersebut diharapkan dapat membantu UMKM dalam memberikan rekomendasi 

terkait dengan penentuan paket produk penjualan beserta harga jualnya sehingga dapat memberikan paket dan 

harga yang optimal dan ideal. Oleh sebab itu, state of the art pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

kolaborasi Apriori dan Mix bundling dalam pengembangan sistem rekomendasi paket penjualan yang 

diharapkan dapat meningkatkan penjualan UMKM. Dan juga hingga saat ini juga belum ada penelitian yang 

membahas terkait pengembangan sistem rekomendasi paket produk dengan kolaborasi algoritma apriori dan mix 

bundling. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kolaborasi antara algoritma Apriori dengan Mix 

Bundling. Apriori merupakan suatu algoritma yang dapat digunakan untuk menemukan keterkaitan antar item 

dalam data transaksi [19], [20], [21]. Sedangkan mix bundling adalah metode yang dapat digunakan sebagai 

strategi pemsaran yang melibatkan penggabungan dua atau lebih produk dalam satu paket dan ditawarkan 

dengan harga khusus [22]. Kolaborasi Apriori dengan mix bundling dilakukan dengan menggunakan metode 

apriori untuk menemukan kombinasi produk yang sesuai dengan kebutuhan. Kemudian metode mix bundling 
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digunakan untuk mennettukan harga dari kombinasi produk yang didapatkan dari hasil apriori. Pada penelitian 

ini terdapat beberapa tahapan yang dilakukan. Adapun tahapan penelitian tersebut dapat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini mulai dari tahap persiapan 

hingga tahap pelaporan. Adapun rincian dari setiap tahapan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah dan penentuan solusi yang ditawarkan. Saat ini telah 

diidentifikasi permasalahan pada penelitian ini yaitu kesulitan dalam menentukan kombinasi produk yang tepat 

serta kesulitan juga dalam penentuan harga ideal dari paket tersebut. Sedangkan solusi yang ditawarkan pada 

penelitian ini adalah berupa pengembangan sebuah sistem rekomendasi paket produk dengan kolaborasi 

algoritma apriori dan mix bundling. 

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap dilakukan pengumpulan data. Data yang dikumpulkan adalah data transaksi penjualan dan juga 

preferensi pelanggan untuk mengetahui produk yang sering dibeli secara bersamaan. Adapun data yang 

digunakan pada penelitian didapatkan sejumlah lebih dari 500 data transaksi dengan jumlah produk lebih dari 21 

jenis produk 

3. Analisis 

Data yang didapatkan pada tahap pengumpulan data kemudian dilakukan analisis menggunakan algoritma 

apriori untuk menemukan kombinasi produk yang akan menjadi paket produk penjualan. 

4. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap sistem yang dikembangkan mulai dari tahap perancangan 

model algoritma apriori dan mix bundling hingga perancangan desain interface dari sistem yang dikembangkan.  

5. Implementasi 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan serta implementai dari sistem rekomendasi yang telah 

dikembangkan.  

6. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap model yang dihasilkan seperti kesesuaian hasil 

analisis dengan sistem, pengujian model mix bundling, pengujian blackbox dan pengujian usability.  

7. Laporan 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan dan juga penyusunan artikel penelitian yang akan 

dipublikasikan 

Selain tahapan penelitian, terdapat juga alur dari kolaborasi antara apriori dengan mix bundle price. Adapun 

tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tahapan Kolaboarasi Apriori dan Mix Bundling Price 

Gambar 2 menunjukkan tahapan kolaborasi apriori dengan mix bundling price, dimulai dengan penentuan 

nilai support dan nilai minimum confidence. Tahapan selanjutnya adalah proses penentuan itemset dan juga 

pembuatan aturan asosiasi. Setelah itu ditentukan nilai diskon dari hasi asosiasi dan dikombinasikan dengan mix 

bundling price sehingga mendapatkan paket dan harga dari paket tersebut. 

2.1. Apriori 

Dalam algoritma apriori, terdapat beberapa persamaan yang digunakan untuk menhitung dan mengukur 

aturan asosia terkait dengan item-item dalam data. Adapun persamaan tersebut meliputi menghitung nilai 

support [23], confidence [24] dan lift ratio [25]. Adapun persamaan untuk mencari nilai support dapat dilihat 

pada Persamaan 1. 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 (1) 

Persamaan untuk mencari nilai confidence dapat dilihat pada Persamaan 2. 

𝑪𝒐𝒏𝒇𝒊𝒅𝒆𝒏𝒄𝒆(𝑨 → 𝑩) =
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴∪𝐵)

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴)
 (2) 

Sedangkan untuk menari nilai lift ratio dapat menggunakan Persamaan 3. 

𝑳𝒊𝒇𝒕(𝑨 → 𝑩) =
𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒(𝐴→𝐵)

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐵)
 (3) 
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2.2. Mix Bundling Pricing 

Selain metode apriori, pada penelitian ini juga menggunakan metode mix bundling pricing dengan metode 

persamaan diskon. Penentuan harga dilakukan dengan menentukan harga akhir dari paket produk setelah 

diberikan diskon [26]. Adapun persamaannya dapat dilihat pada persamaan 4. 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑑𝑙𝑒 = (𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃1 + 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃2) × (1 − 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛)  (4) 

P1 merupakan harga produk 1 sedangkan p2 menunjukkan harga produk kedua dan seterusnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem rekomendasi paket produk menggunakan kolaborasi 

antara algoritma Apriori dan strategi mix bundling pricing dengan tujuan meningkatkan penjualan pada 

UMKM. Sistem ini menggabungkan analisis pola transaksi konsumen dengan penawaran bundling produk yang 

memberikan insentif berupa diskon untuk pembelian produk dalam bentuk paket.  

3.1. Pola Asosiasi Produk dengan Algoritma Apriori 

Pada penelitian ini ini, nilai support minimum yang digunakan pada penelitian ini adalah 30% dengan nilai 

confidence sebesar 70%. Adapun contoh data yang digunakan pada perhitngan manual dapat dilihat pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Contoh Data Transaksi 

Transaksi Produk yang Dibeil 

T1 A, B 

T2 B, C 

T3 A, D 

T4 A, B, C 

T5 B, E 

T6 A, B, D 

T7 C, E 

T8 A, B, C, E 

T9 B, D 

T10 A, B, C 

 

Tabel 1 menunjukkan data transaksi yang dijadikan contoh untuk perhitungan manual yang mana A adalah 

Chitato Rasa Original, B adalah Krupuk Udang Super, C adalah Minyak Goreng Bimo 2L, D adalah Mie Sedap 

Goreng dan E adalah Margarin Wanasari 500g. Berdasarkan data dari tabel 1 didapatkan dua pasangan item yang 

memenuhi nilai support yait kombinasi item A, B dengan nilai support 0.5 dan B, C dengan nilai Support 0.4. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai confidence dan lift ratio menggunakan persamaan 2 dan 3 yang 

mana didapatkan bahwa nilai confidence A → B dengan nilai 0.83 dan nilai confidence B → C adalah 0.5. nilai 

confidence tertinggi didapatkan oleh A → B yang artinya 83% pelanggan yang memberli produk A, juga 

membeli produk B. Tahapan berikutnya dilakukan pengujian lift ratio untuk A → B. Didapatkan nilai sebesa 

1.04 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 1 yang artinya bahwa ada korelasi positif antara produk A dan B. 

Sehingga pasangan produk yang dibentuk adalah Chitato Rasa Original dan Krupuk Udang Super. 

3.2. Penerapan Mix Bundling Pricing 

Berdasarkan hasil dari perhitungan apriori menggunakan data pada Table 1, didapatkan bahwa pasangan 

produk yang terbentuk adalah Chitato Rasa Original dan Krupuk Udang Super. Harga dari produk tersebut 

adalah 8000 dan 7000. Sehingga penentuan harga paket tersebut dengan menggunakan persamaan 4 didapatkan 

bahwa harga paket tersebut adalah 13500 dengan diskon sebesar 10%. 

3.3. Implementasi Aplikasi 

Sistem rekomendasi yang dikembangkan dengan kolaborasi algoritma apriori dengan mix bundling ini 

berbasis website. Adapun tampilan dari sistem tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Halaman Apriori 

 

Gambar 3 menunjukkan halaman hasil dari perhitungan dengan menggunakan algoritma apriori. Pada 

gambar tersebut ditentukan terlebih dahulu range tanggal transaksi yang digunakan sebagai data itemset dan juga 

jumlah produk dalam paket yang diinginkan. Kemudian sistem akan menampilkan  rekomendasi dari hasil 

perhitungan apriori. Setelah menentukan paket yang diplih, sistem akan mengarahkan pada halaman mix 

bundling pricing. Adapun halaman tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Halaman Mix Bundling Pricing 

 

Pada Gambar 4, pengguna diminta unuk menentukan jumlah diskon yang diinginkan untuk paket yang 

terbentuk. Selain itu juga pengguna diminta untuk menntukan masa berlaku paket tersebut. 

3.4. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap model yang dihasilkan seperti kesesuaian hasil 

analisis dengan sistem, pengujian blackbox dan pengujian usability. Pengujian kesesuain hasil analisis dengan 

sistem mendapatkan bahwa sistem yang dikembangkan telah sesuai yang mana tersebut ditunjukkan dengan 

adanya hasil rekomendasi paket produk beserta harganya yang dihasilkan dari sistem yang dikembangkan. 

Pengujian sistem direkomendasi juga dilakukan dengan menggunakan black box. Adapaun hasilnya dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Blackbox 

ID Nama Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

BB-01 Rekomendasi Paket Produk 

Berdasarkan Apriori 

Rekomendasi bundling relevan dan muncul sesuai 

analisis 

Sesuai 

BB-02 Penyesuaian Harga Bundling 

dengan Diskon 

Harga bundling dengan diskon ditampilkan dengan 

benar 

Sesuai 

BB-03 Harga Produk Individu Tanpa 

Diskon 

Harga produk individu ditampilkan dengan benar 

tanpa diskon 

Sesuai 

BB-04 Penambahan Produk dari 

Rekomendasi Bundling 

Produk tambahan berhasil ditambahkan ke keranjang Sesuai 

BB-05 Penyesuaian Harga Saat 

Produk Dihapus 

Harga produk yang tersisa kembali normal Sesuai 

BB-06 Validasi Diskon pada Checkout Diskon bundling diterapkan dengan benar di checkout Sesuai 

BB-07 Rekomendasi Produk Non- 

Bundling 

Rekomendasi produk non-bundling muncul dengan 

benar 

Sesuai 

BB-08 Konsistensi Harga Bundling di 

Seluruh Platform 

Harga bundling konsisten di desktop dan mobile Sesuai 

 

Tabel 2 Menunjukkan bahwa hasil pengujian menggunakan blackbox telah sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan delapan scenario pengujian didapatkan bahwa semuanya telah sesuai. Pengujian selanjutnya adalah 

pengujian usability. Adapun hasil dari pengujian usability dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Usability 

Kriteria Skor Rata-rata 

Learnability 4.2 

Efficiency 4.0 

Satisfaction 4.3 

Error Rate 0.2 (20%) 

Memorability 4.1 

SUS Overall Score 82/100 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian usability yang diapatkan oleh sistem rekomendasi dengan nilai SUS 

82/100. Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem rekomendasi tersebut dapat diterima dan memberikan 

pengalaman pengguna yang positif.. 

3.5. Diskusi 

Penelitian ini mengembangkan sistem rekomendasi berbasis algoritma Apriori dan mix bundling pricing 

untuk membantu UMKM dalam merancang paket produk yang lebih menarik bagi konsumen. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa kombinasi produk Chitato Rasa Original dan Krupuk Udang Super memiliki nilai 

support 0.5, confidence 0.83, dan lift ratio 1.04, yang menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan 

antara kedua produk tersebut. Kombinasi ini mengindikasikan bahwa kedua produk tersebut sering dibeli 

bersama oleh konsumen, sehingga dapat dijadikan dasar dalam merancang paket produk yang relevan dan 

menarik. Nilai support sebesar 0.5 menunjukkan bahwa 50% dari transaksi mencakup kedua produk ini, 

sementara confidence 0.83 mengindikasikan bahwa hampir 83% konsumen yang membeli Chitato Rasa Original 

cenderung juga membeli Krupuk Udang Super. Nilai lift ratio yang sebesar 1.04 menunjukkan bahwa asosiasi 

antara kedua produk ini lebih tinggi dibandingkan dengan yang diharapkan secara acak, yang membuktikan 

adanya hubungan yang kuat antara kedua produk tersebut dalam keputusan pembelian konsumen. 

Selain itu, pendekatan mix bundling pricing yang diterapkan dalam penelitian ini menghasilkan harga paket 

sebesar Rp13.500 dengan diskon 10%, yang dapat meningkatkan daya tarik penawaran bagi konsumen. Diskon 

yang diberikan berfungsi untuk mendorong pembelian lebih banyak produk dengan harga yang lebih terjangkau, 

tanpa mengurangi margin keuntungan yang signifikan. Harga bundling ini juga menciptakan persepsi nilai yang 

lebih tinggi bagi konsumen, sehingga lebih cenderung untuk membeli paket produk daripada membeli secara 

terpisah. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Stremersch dan Tellis (2002) yang menunjukkan bahwa 

bundling pricing dapat meningkatkan konversi pembelian dan memberikan nilai lebih bagi konsumen. 

Hasil pengujian System Usability Scale (SUS) yang menunjukkan nilai 82/100 juga menunjukkan bahwa 

sistem rekomendasi yang dikembangkan dapat diterima dengan baik oleh pengguna. Nilai ini mencerminkan 

bahwa antarmuka sistem cukup mudah digunakan dan dipahami, serta memberikan pengalaman yang baik bagi 
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pengusaha UMKM dalam menerapkan sistem ini dalam operasional mereka. Dalam konteks ini, sistem 

rekomendasi yang berbasis algoritma Apriori dan mix bundling pricing dapat membantu UMKM dalam 

merancang strategi pemasaran berbasis data yang lebih efektif, meningkatkan daya saing produk, serta 

mendorong konsumen untuk melakukan pembelian lebih banyak. 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini mengembangkan beberapa penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan seperti penelitian [13],[14], [15],[16], [17], [18] yang menerapkan penentuan paket produk dengan 

algortima apriori. Pengembangan ini terlihat dari adanya penambahan pendekatan mix bundling pricing dalam 

penentuan harga dari paket yang dihasilkan pada algorima apriori. Sehingga menjadi nilai lebih yang dimiliki 

oleh penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

Dampak potensial dari penerapan sistem ini bagi pelaku UMKM sangat besar. Dengan mengidentifikasi 

kombinasi produk yang sering dibeli bersama, UMKM dapat merancang paket produk yang lebih menarik dan 

relevan bagi konsumen. Hal ini dapat meningkatkan penjualan, loyalitas pelanggan, dan efisiensi pemasaran. 

Di sektor lain, seperti ritel besar, makanan dan minuman, atau bahkan fashion, sistem ini juga dapat 

diterapkan untuk meningkatkan daya saing, mengoptimalkan pengelolaan stok, serta menyesuaikan strategi 

pemasaran dengan kebutuhan dan preferensi konsumen. Dengan memanfaatkan data transaksi, UMKM dapat 

membuat keputusan bisnis yang lebih informasional dan terarah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan algoritma Apriori untuk 

menemukan asosiasi produk dan strategi mix bundling pricing untuk menentukan harga paket produk dapat 

memberikan manfaat yang signifikan bagi UMKM. Sistem yang dikembangkan dapat membantu UMKM dalam 

merancang paket produk yang relevan dan kompetitif, yang akhirnya dapat meningkatkan penjualan dan 

kepuasan pelanggan. Penelitian ini juga memberikan wawasan bagi pelaku bisnis dalam sektor lain untuk 

mengadopsi pendekatan serupa dalam mengoptimalkan strategi penjualan mereka. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kombinasi algoritma Apriori dengan Mix 

Bundling Pricing berhasil menghasilkan sistem rekomendasi yang efisien dalam meningkatkan penjualan 

UMKM. Kombinasi item yang terbentuk, seperti Chitato Rasa Original dan Krupuk Udang Super, menunjukkan 

korelasi positif dengan nilai support 0.5, confidence 0.83, dan lift ratio 1.04, yang menunjukkan bahwa 

rekomendasi yang dihasilkan relevan dan bernilai. Selain itu, Mix Bundling Pricing yang diterapkan memberikan 

harga Rp13.500 dengan diskon 10%, yang dapat menarik lebih banyak pembeli. Pengujian sistem menunjukkan 

nilai SUS 82/100, yang menandakan sistem rekomendasi ini dapat diterima oleh pengguna. Untuk 

pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk mengintegrasikan teknologi lain seperti machine learning atau 

artificial intelligence untuk meningkatkan akurasi dan personalisasi sistem rekomendasi, serta 

mempertimbangkan penerapan metode hybrid filtering dalam strategi digital marketing guna memperluas pasar 

UMKM dan meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran. 
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